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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah permberriran darir Allah SWT, serhirngga haruslah anak terrserbut 

untuk dirasuh dan dirrawat sercara bairk, agar suatu saat dapat berrtanggung jawab 

atas permbangunan nergara dan juga bangsa yang berrkerlanjutan. Sertirap anak irtu 

mermerrlukan perrlirndungan yang serluas-luasnya bagir perrtumbuhan dan 

perrkermbangan firsirk serrta juga merntalnya serndirrir. Anak irtu harus punya waktu 

untuk mernirkmatir duniranya dan tertap mermberrir perngawasan terrhadap dirrirnya.  

Anak-anak adalah irndirvirdu yang mermbawa rasa bahagira, bayir dirlahirrkan 

tirdak dirngirnkan untuk mernjadirkan dirrirnya serbagair pernjahat atau perlaku 

krirmirnal. Serbalirknya, bayir yang terlah dirlahirrkan dirirngirnkan untuk berrmanfaat 

kerpada kerhirdupan kerluarganya dir kermudiran harir, yaknir permirmpirn bagir 

kerluarganya, mermbawa kerwirbawaan bagir kerdua orang tuanya dan mernjadir 

tokoh yang berrguna bagir bangsa serrta nergara.1 

Undang-Undang Kerternagakerrjaan No. 13 Th. 2003 dirjerlaskan bahwasanya 

anak yairtu irndirvirdu yang mermirlirkir rerntang usira dir bawah 18 tahun.2 Pada UU 

Perrlirndungan Anak No. 23 Th. 2002, bahwa anak adalah sertirap orang yang 

berrusira dir bawah 18 tahun, terrmasuk juga anak yang dir dalam kandungan.3 

Derngan sergala keradaan dan derngan alasan apapun, anak-anak yang berlum 

berrusira 18 tahun harus merndapatkan hak-haknya derngan pernuh. 

UUD 1945 juga mernjerlaskan bahwasanya sertirap orang anak mermirlirkir hak 

untuk mernerruskan kerhirdupannya, perrtumbuhan serrta perrkermbangan dan juga 

berbas darir perrbuatan pernganirayaan ataupun perndirskrirmirnasiran darir sermua 

pirhak. Maka darir pada irtu, hak konstirtusironal sertirap anak-anak derngan rerntang 

 
1 Maidin Gulton, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dan Perempuan (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2012). 
2 Undang-Undang Republik Indonesia No.13 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat (1) Tentang 

Ketenagakerjaan (Indonesia, 2003).  
3 Undang-Undang Republik Indonesia No.23 Tahun 2002 Pasal 1 Ayat (1) Tentang Perlindungan 

Anak (Indonesia, 2003). 
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usira kurang darir 18 tahun dapat dirjamirn dirserrtair derngan nergara berrkerwajirban 

untuk mernjamirn dan merlirndungir perlaksanaan hak terrhadap anak yang dirkernal 

derngan Hak Asasir Manusira (HAM).4 

Saat derwasa irnir, berberrapa anak tirdaklah mernerrirma hak yang harusnya 

dirmirlirkir olerh merrerka. Hal terrserbut dirserbabkan olerh banyaknya orang tua yang 

mernggunakan anak sercara sermbarangan dan sersukanya. Derngan 

mermperrlakukan anak sercara kasar, tirdak wajar, dan buruk, orang tua irtu gagal 

mermahamir kerhirdupan anaknya. Serhirngga derngan perrlakuannya serperrtir dapat 

merngganggu jirwa dan pirkirran anak terrserbut, dan terntunya akan berrdampak 

buruk terrhadap masa derpan sir anak.   

Zaman serkarang terlah banyak terrjadir tirndakan yang merlanggar norma 

pirdana derngan berrbagair jernirs tirndakan, tirndakan terrserbut dirlakukan bairk derngan 

onlirner ataupun tirndakan yang sercara langsung berrtujuan guna 

merngkomerrsiralkan anak terrserbut. Tirndakan yang terrjadir terrhadap anak-anak 

serrirnglah tirdak dirsadarir serbagairmana tirndakan merngerksploirtasir derngan maksud 

dan tujuan untuk mermperkerrjakan sertirap anak yang mermirlirkir rerntang usira dir 

bawah usira kerrja untuk mermperrolerh manfaat kerpada orang atau pirhak yang 

merngerksploirtasir anak irtu untuk mermperrolerh uang ataupun ternaganya.  

Erksploirtasir merrupakan perrbuatan yang sangat kerjir, merrugirkan dan juga 

perrbuatan yang merlukair perrasaan, dalam sirtuasir yang merndersak yairtu pada 

sermua irnir kerhirdupan darir anak terrserbut bairk darir perrerkonomiran, sosiral ataupun 

serksualirtas, anak-anak haruslah mermperrolerh perrawatan yang perntirng bairk darir 

permerrirntahan, kerlermbagaan  yaknir Komirsir Perrlirndungan Anak Irndonersira 

(KPAIr) serrta lirngkungan kermasyarakatan.5 Erksploirtasir anak irnir tirdaklah hanya 

terrjadir kerpada orang-orang yang mermirlirkir tirngkat perrerkonomiran dir bawah saja 

ataupun sertirap irndirvirdu yang mermirlirkir perrerkonomiran mernerngah serrta ker atas, 

juga terrjadir tirndakan perngerksploirtasiran terrhadap anak tanpa kirta sadarir. 

 
4 Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28B Ayat 2 (Indonesia, 1945). 
5 Yuni Desymawati, ‘Studi Komparasi Terntang Eksploitasi Anak Dalam Undang-Undang No. 23 

Tahun 2002 Dan Hukum Islam’, hlm. 3. 
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Argumerntasir yang merndasar iralah dirserbabkan butuhnya perrerkonomiran 

kerpada orang tua ataupun pirhak lairnnya yang dirambirl solusirnya guna 

mermperrkerrjakan anak untuk mermperrolerh perndapatan. Praktirk mermperrkerrjakan 

orang dir bawah usira kerrja merrupakan tirndakan yang merlanggar kerterntuan 

norma hukum. Hak untuk berrkermbang serrta berrmairn layaknya usira anak-anak 

serusira irtu. Kerwajirban untuk merlirndungir anak-anak, haruslah dirperrhatirkan olerh 

orang tua ataupun lirngkungan serkirtarnya dirserbabkan anak-anak terrserbut 

berlumlah mermirlirkir kermampuan untuk mermberrirkan perrlirndungan terrhadap 

dirrirnya.6 

Erksploirtasir anak dir irndonersira saat irnir marak terrjadir, banyak orang yng 

mermperrkerrjakan anak dirjalan untuk merncarirkan uang derngan merlaksanakan 

kergiratan terrserbut. Kergiratan terrserbut serrirng dirjumpair olerh anak-anak yang 

berrada dir jalanan serperrtir halnya untuk merngamern, merngermirs, mermulung serrta 

juga berrdagang, tanpa mermperrhatirkan kerrerntanan terrjadirnya kercerlakaan kerrja 

terrhadap anak terrserbut. Adapun faktor yang mernyerbabkan terrjadirnya 

kerterrlirbatan anak ker arah serktor publirk, yairtu berrkairtan derngan kermirskirnan 

ataupun juga kertirdakmampuan erkonomir kerluarga. 

 Tahun 2020 lalu ada banyak kasus merngernair tirndak pirdana erksploirtasir anak 

dir irndonersira yairtu berrjumlah 133 kasus, tahun 2021 ada 274 kasus merngernair 

erksploirtasir anak, tahun 2022 merngernair anak korban erksploirtasir berrjumlah 216 

kasus. Kasus erksploirtasir anak pada tahun 2023 berrjumlah 260 kasus. Kirnir serjak 

bulan januarir 2024 sampair derngan serkarang irnir tirndak pirdana erksploirtasir anak 

masirh terrjadir. Kasus erkpsloirtasir anak pada bulan januarir tahun 2024 sampair 

derngan bulan agustus berrjumlah 145  kasus.7 

Serjalan derngan ajaran Irslam, dirmana Irslam sangat merlarang adanya 

erksploirtasir terrhadap anak yang dirtirnjau darir firqh jirnayah. Serbagairmana Firrman 

Allah SWT dalam Q.S Al-Irsra’ ayat 31 :  

اوَلََ تقَْتلُوُا أوَْلََدكَُمْ خَشْيَةَ إمِْلََقٍ ۖ نَحْنُ نَرْزُقهُُمْ وَإيَِّاكُمْ ۚ إِنَّ قتَْلهَُمْ كَانَ خِطْئاً كَبِيرً   

 
6 Bagong Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta: Kencana,2010), hlm.111., Masalah 

Sosial Anak Ed. Revisi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013). 
7 ‘SI rMFONIr-PPA’ <https://ke rkerrasan.kermernpppa.go.ird/rirngkasan>. Diraksers pada 13 oktoberr 2023 

pukul: 20.33 
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“Janganlah kamu mermbunuh anak-anakmu karerna takut mirskirn. Kamirlah 

yang mermberrir rerzerkir kerpada merrerka dan (juga) kerpadamu. Sersungguhnya 

mermbunuh merrerka irtu adalah suatu dosa yang bersar.” 

Dalam ayat terrserbut dirjerlaskan bahwa orang tua irtu tirdak bolerh merrampas 

masa derpan anaknya derngan merngkomerrsiralirsasirkan merrerka hanya karerna 

masalah erkonomir. Kata mermbunuh darir ayat terrserbut berrartir tirdak hanya 

mermbunuh kerberrlangsungan hirdupnya, tertapir juga mermberlernggu kermerrderkaan 

anak derngan masa derpan yang suram. 

Dir dalam Pasal 76Ir Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Terntang 

Perrubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Terntang Perrlirndungan 

Anak mernyerbutkan: “Sertirap orang dirlarang mernermpatkan, mermbirarkan, 

merlakukan, mernyuruh merlakukan, atau turut serrta merlakukan erksploirtasir 

sercara erkonomir atau serksual terrhadap Anak.” Darir Pasal 76Ir, sudah jerlas bahwa 

permerrirntah sangat merlarang adanya tirndakan erksploirtasir terrhadap anak. Banyak 

tirndakan ataupun perrlakuan yang tirdak bairk terrjadir kerpada anak terrserbut 

dirserbabkan erksploirtasir terrhadapnya, dirantaranya iralah anak-anak irtu haruslah 

mernghabirskan masa berrmairnnya untuk berkerrja yang mana serharusnya tugas 

serorang anak kercirl adalah untuk berrsosiralirsasir ataupun berrmairn derngan terman 

serrta hak untuk merndapatkan perndirdirkan serperrtir terman serbayanya bukan 

berkerrja dir jalanan. Perkerrjaan terrserbut guna merncarir nafkah untuk 

kerberrlangsungan kerhirdupannya.  

Banyaknya kasus anak yang direrksploirtasir untuk pernambah perndapatan 

perrerkonomiran ataupun terrjadirnya perlercerhan serksual kerpada anak serrta kasus 

lairnnya yang mernjadirkan anak serbagair korban tirndakan krirmirnal. Keradaan 

terrserbut merngarahkan bahwasanya masyarakat dir Irndonersira tirdaklah hanya 

merrasakan perrmasalahan terntang krirsirs perrerkonomiran akan tertapir juga 

terrjadirnya perrmasalahan krirsirs dir moralirtas rakyat Irndonersira. Pada hakirkatnya 

anak yang dirharuskan mermperrolerh hak untuk merlanjutkan perndirdirkannya serrta 

berrmairn derngan terman-termannya akan tertapir pada prakterknya perlaksanaan 

erksploirtasiran terrhadap anak dirlakukan olerh orang tua ataupun pirhak yang 

berrkerperntirngan yang merngakirbatkan terrampasnya hak-hak darir anak irtu. 
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B. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang masalah yang terlah dirpaparkan olerh pernerlirtir dir 

atas, pernerlirtir merrumuskan masalah serbagair berrirkut: 

1. Bagairmana Faktor Perndorong terrjadirnya Tirndak Pirdana Erksploirtasir 

terrhadap Anak dirbawah Umur dan Unsur-Unsur Tirndak Pirdana Erksploirtasir 

Anak dalam Hukum Pirdana Irslam? 

2. Bagairmana Rerlervansir Tirndak Pirdana Erksploirtasir Terrhadap Anak Dir Bawah 

Umur Dalam Tirnjauan Hukum Pirdana Irslam dan Pasal 76Ir Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 Terntang Perrlirndungan Anak? 

3. Bagairmana Perlaksanaan Perrlirndungan Hukum Terrhadap Anak yang 

mernjadir Korban Erksploirtasir dalam Tirnjauan Hukum Pirdana Irslam dan Pasal 

76Ir Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Terntang Perrlirndungan Anak? 

C. Tujuan Penelitian 

Berrdasarkan rumusan masalah yang sudah dirpaparkan dir atas, yang mernjadir 

tujuan darir pernerlirtiran irnir yairtu: 

1. Untuk merngertahuir Faktor Perndorong terrjadirnya TIrndak Pirdana Erksploirtasir 

terrhadap Anak dirbawah Umur dan merngertahuir Unsur-Unsur Tirndak Pirdana 

Erksploirtasir Anak dalam Hukum Pirdana Irslam. 

2. Untuk merngertahuir Rerlervansir Tirndak Pirdana Erksploirtasir Terrhadap Anak Dir 

Bawah Umur Dalam Tirnjauan Hukum Pirdana Irslam dan Pasal 76Ir Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2014 Terntang Perrlirndungan Anak. 

3. Untuk merngertahuir Perlaksanaan Perrlirndungan Hukum terrhadap Anak yang 

mernjadir Korban Erksploirtasir dalam Hukum Pirdana Irslam dan Pasal 76Ir 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 terntang Perrlirndungan Anak. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dirharapkan darir pernerlirtiran irnir mermpunyair manfaat yang dapat dirgunakan 

yairtu: 

1. Manfaat terorirtirs 

Sercara terorirtirs hasirl pernerlirtiran irnir dirharapkan dapat berrmanfaat dan  

mermberrirkan sumbangan permirkirran untuk dirjadirkan sumberr irnformasir dan 

juga perngertahuan terntang pernerrapan hukuman kerpada perlaku yang 

merlakukan tirndakan erksploirtasir kerpada anak dirtirnjau darir Hukum Pirdana 

Irslam dan Pasal 76Ir Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Terntang 

Perrlirndungan Anak. 

2. Manfaat Praktirs 

Sercara praktirs pernerlirtiran irnir dirharapkan dapat mermberrirkan manfaat bagir 

pernulirs, mahasirswa, masyarakat, perndirdirk dan calon perndirdirk, anak dirdirk 

dan juga bersar harapan pernerlirtir darir hasirl pernerlirtiran irnir dapat dirjadirkan 

mernjadir perrtirmbangan kerpada hakirm pada saat mermerrirksa dan merngadirlir 

perlaku erksploirtasir terrhadap anak dir bawah umur, yang mernirmbulkan 

kerirnsapan kerpada perlakunya. 

E. Kerangka Berpikir 

Hukum pirdana Irslam yairtu sergala sersuatu hukum yang mernjadir komponern 

darir sirstermasir hukum yang terrdapat dir dalam Irslam yang mana perngaturan 

terntang tirndakan pirdana serrta permirdanaannya derngan berrlandaskan kerpada 

Alquran serrta hadirs. Jirnayah Irslam adalah hukum yang dirbuat olerh Allah SWT 

derngan sercara pastir dirkertahuirnya waktu lampau, masa serkarang serrta masa 

merndatang, dirserrtair derngan mermahamir sertirap berntuk hirdup manusira terrserbut.8  

Hukum pirdana Irslam serrirng dirkernal derngan irstirlah firqirh jirnayah yang mana 

mermbahas terrkairt derngan pernggolongan tirndakan atau perrbuatan yang 

merlanggar aturan firqirh bairk terrhadap tirndakan pirdana ataupun permirdanaannya 

 
8 Asadullah Al-Faruk, Hukum Pidana Islam (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009). hlm. 5. 
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yang errat kairtannya derngan hak darir kerhormatan, hak jirwa ataupun 

perrlirndungan harta bernda serrta juga lirngkungan hirdup.9 

1. Maqasird Asy Syarir’ah  

Maqasird syarirah terrdirrir darir dua kata yairtu, maqasyird berntuk jamak darir 

maqshad yang berrartir maksud ataupun tujuan. Adapun syarirah mermirlirkir artir 

hukum-hukum Allah untuk manusira agar mernjadir perdoman untuk 

kerbahagiran dir dunira maupun dir akhirrat.  

Al-Syatirbir dalam bukunya tirdak mernjerlaskan derfirnirsir maqashird syarirah, 

ira mernjerlaskan langsung irsir maqashird syarirah darir permbagirannya. Syatirbir 

mermbagir maqashird mernjadir dua, qashdu al-syarir(tujuan Tuhan) dan qashdu 

almukallaf (tujuan mukallaf). Syatirbir tirdak mernyerbutkan macam-macam 

bagiran qashdu al-mukallaf, serlanjutnya dirjerlaskan macam-macam darir 

qashdu al-syarir’. Perrtama yairtu qashdu al-syarir fir wadh’Ir al-syarir’ah 

(tujuan Tuhan merlertakkan syarirah). maksud Allah mernertapkan syarirah yairtu 

guna kerperntirngan  maslahah hamba-Nya. Syatirbir mermbagir maslahah 

terrserbut mernjadir tirga derrajat berrurutan darir kerbutuhan manusira darir 

padanya, yairtu: dharuriryyah, hajjiryah, tahsirniryyah. Dharuriryyah 

mermergang derrajat terrtirnggir karerna manusira tirdak dapat hirdup tanpanya. 

Maslahah dharuriryyah dirlakukan derngan mernjaga agama, dirrir, nasab, harta, 

dan juga akal. Merndirrirkan rukun irman dan irslam adalah contoh darir mernjaga 

agama.10 Maqasird Asy-Syarir’ah berrtujuan untuk mernergakkan kermaslahatan 

serbagair unsur pokok tujuan hukum. Kerdudukannya yairtu serbagair mertoder 

perngermbangan nirlair-nirlair yang terrdapat daalam syarir’ah dan mernjadir jirwa 

hukum irslam dalam merngahdapir perrubahan sosiral. Olerh karerna irtu dapat 

dirlirhat dirnamirka dan juga perngermbangan hukum berrdasarkan nirlair firlosofirs 

darir hukum-hukum yang dirsyarir’atkan olerh Tuhan kerpada manusira.11 

 
9 Rahmat Hakirm, Hukum Pirdana Irslam: Firqh Jirnayah (Bandung: Pustaka Sertira, 2010), hlm. 11.  
10 Abu Irshaq Al-Syatirbir, Al-Muwafaqat Fir Usulir Al-Syarirah, hlm. 221.  
11 Ali Sodiqin dkk, Fiqh Ushul Fiqh (Sejarah, Metodologi Dan Implementasinya di Indonesia 

(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. 146. 
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Tujuan darir konserp Maqasird Asy- Syarir’ah yairtu untuk mernjamirn, 

mermberrirkan perrlirndungan hukum dan juga merlerstarirkan kermaslahatan bagir 

manusira sercara umum. 

2. Terorir Perrlirndungan Hukum 

Perrlirndungan hukum yairtu suatu perrlirndungan yang dirberrirkan terrhadap 

subyerk hukum dalam berntuk perrangkat hukumyang berrsirfat prerverntirf 

maupun berrsirfat rerprersirf, bairk terrtulirs maupun tirdak terrtulirs. Perrlirndungan 

hukum juga serbagair suatu gambaran darir fungsir hukum, yairtu konserp 

dirmana hukum irtu dapat mermberrirkan keradirlan, kerterrtirban, kerpastiran dan 

juga kerdamairan.12 

Perrlirndungan hukum mernurut Sertirono yairtu tirndakan ataupun upaya 

untuk merlirndungir masyarakat darir perrbuatan serwernang-wernang olerh 

pernguasa yang tirdak sersuair derngan aturan hukum, untuk merwujudkan 

kerterrtirban dan kerterntraman serhirngga manusira irtu dapat mernirkmatir 

martabatnya.13 

Mernurut Satjirto Rahardjo perrlirndungan hukum merrupakan upaya untuk 

merlirndungir kerperntirngan serserorang derngan cara merngalokasirkan suatu Hak 

Asasir Manusira kerkuasaan kerpadanya untuk berrtirndak dalam rangka 

kerperntirngannya terrserbut.14 

Perngerrtiran Erksploirtasir dalam Undang-Undang No 21 Tahun 2007 

mernyerbutkan bahwa: 

“Erksploirtasir adalah tirndakan derngan atau tanpa perrsertujuan korban 

yang merlirputir, tertapir tirdak terrbatas pada perrbudakan, perlacuran, atau 

praktirkserrupa perrbudakan, kerrja atau perlayanan paksa, permanfaatan firsirk, 

pernirndasan, permerrasan, organ rerproduksir serksual, atau sercara merlawan 

hukum atau transplantasir organ dan atau jarirngan tubuh serserorang, 

kermampuan dan atau ternaga serorang olerh pirhak lairn untuk merndapatkan 

keruntungan bairk materrirl maupun irnmaterriral.  

 
12 Rahayu, ‘Pengangkutan Orang (Studi Tentang Perlindungan Hukum Terhadap Barang Bawaan 

Penumpang Di PO. Rosalia Indah)’ (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2009). 
13 Sertirono, ‘“Ruler of Law”’ (Uni rverrsirtas Serberlas Marert, 2004), hlm. 3.  
14 Satjipto Raharjo, Sisi-Sisi Lain Dari Hukum Di Indonesia (Jakarta: Kompas, 2003),hlm. 121. 
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Derfirnirsir perngerksploirtasiran terrhadap anak dalam pandangan 

perrerkonomiran yairtu mermanfaatkan anak mernjadir objerk yang dir mana 

perrbuatan terrserbut tirdaklah berrmoral guna mermperrolerh untung dalam 

berntuk uang maupun jasa yang nirlairnya serperrtir uang. Mermanfaatkan anak 

mernjadir objerk untuk mermperrolerh uang yairtu anggapan bahwa anak 

merrupakan alat untuk mermbuat uang guna permernuhan kerperrluan hirdup. 

Mirsalnya serperrtir yang mermirlirkir kermampuan untuk berrnyanyir maka 

dirlakukan doktrirnasir olerh orang tua untuk mermperrolerh uang derngan cara 

berrnyanyir darir suatu termpat ker termpat lairn derngan merngersampirngkan hak 

anak terrserbut untuk merndapatkan permberlajaran dir serkolah serrta dunira 

berrmairn yang dirmirlirkir anak irtu. 

Lertak darir anak-anak yang berrada dir Irndonersira pada saat irnir sangatlah 

rawan terrhadap kondirsir perrerkonomiran yang sermakirn merrosot, serhirngga 

banyaknya anak yang sercara dirpaksa ataupun terrpaksa untuk merlaksanakan 

perkerrjaan guna permernuhan perrerkonomiran orang tuanya dalam hal 

merlerngkapir girzir ataupun pangan guna mernyambung hirdup serharir-harir. 

Hirngga pada saat derwasa irnir kuantirtas anak yang berkerrja berlumlah dapat dir 

data derngan jerlas.15 

Berrbircara merngernair erksploirtasir terrhadap anak dirbawah umur bukan 

sermata-mata perrsoalan birasa, hal terrserbut mernyangkut banyak birdang, 

dirantaranya yairtu: agama derngan hukum. Akan tertapir, pada pernerlirtiran irnir 

yang mernjadir objerk kajiran hanyalah yang mermirlirkir kairtan kerpada hukum 

agama, terrkhusus kerpada pirdana Irslam dan hukum posirtirf yang merngatur 

perrlirndungan anak. 

Dalam Irslam, anak diranggap serbagair hirasan dalam dunira irnir, 

serbagairmana dirnyatakan firrman Allah SWT dalam Q.S Al-Kahfir (18):46 

خَيْرٌ اَ  لِحٰتُ خَيْرٌ عِنْدَ رَب كَِ ثوََابًا وَّ مَلً الَْمَالُ وَالْبنَوُْنَ زِيْنَةُ الْحَيٰوةِ الدُّنْيَاۚ وَالْبٰقِيٰتُ الصّٰ  

 
15 Abirntoro Prakoso. Hukum Perrlirndungan Anak, (, 2016) Hlm. 163 (Yogyakarta: Laksbang, 2016), 

hlm. 163.  
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“Harta dan anak-anak adalah perrhirasan kerhirdupan dunira tertapir 

amalan-amalan yang kerkal lagir salerh adalah lerbirh bairk pahalanya darir sirsir 

tuhanmu serrta lerbirh bairk untuk mernjadir harapan.”16 

Sertirap orang yang mernyira-nyirakan anak dan mernerlantarkan anak hirngga 

sampair mermanfaatkan anak untuk kerperntirngan serndirrir, orang terrserbut terlah 

merlakukan kerjahatan tirndak pirdana ataupun perrbuatan pirdana. 

 

 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Terknirk yang dirgunakan untuk mermahamir pernerlirtiran terrdahulu yang terlah 

mernerlirtir pernerlirtiran serjernirs serhirngga pernerlirtir merncantumkan berrbagair hasirl 

pernerlirtiran terrdahulu yang mernurut pernerlirtir, mermirlirkir kermirrirpan ataupun 

kersamaan derngan pernerlirtiran yang serdang dirtulirs. 

1. Skrirpsir Ahmad Kurnirawan, berrjudul Tirnjauan Yurirdirs Terrhadap Erksploirtasir 

Perkerrja Anak Kota Mertro (Studir Kasus dir Taman Kota Mertro). Jurusan Al 

Ahwal Asy Syakhsiryyah (AS), Fakultas Syarirah, Irnstirtut Agama Irslam 

Nergerrir Mertro. Darir pernerliriran terrserbut dapat dirsirmpulkan bahwa Anak-anak 

berkerrja karerna masalah keruangan dan kurangnya perrtanggung jawaban darir 

 
16 Soerjono, Al-Quran Dan Terjemahan (Jakarta: Departemen Agama, 1971). 

Eksploitasi Terhadap 
Anak Dibawah Umur

Faktor Pendorong 
Eksploitasi Anak dan 
Unsur-Unsur Tindak 

Pidana Eksploitasi Anak

Relevansi Tindak Pidana 
Eksploitasi Anak

Perlindungan Anak 
Korban Eksploitasi
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orang tuanya. Serbagairmana perrtanggung jawaban orang tua yang sermua 

kerbutuhan anaknya tirdak terrpernuhir padahal sermua kerbutuhannya harus 

terrpernuhir. dalam hal irnir yang mana perkerrja anak juga berrterntangan derngan 

Undang-undang Perrlirndungan Anak mirsalnya Hak Atas Kerlangsungan 

Hirdupnya, Hak Berrkermbang, serrta Haknya untuk berrpartirsirpasir. 

2. Skrirpsir Hanna Ufirla, berrjudul Perrlirndungan Hukum Terrhadap Anak Korban 

Erksploirtasir Erkonomir Dirserrtair Kerkerrasan (Studir dir Dirnas Permberrdayaan 

Perrermpuan, Perrlirndungan Anak dan Permberrdayaan Masyarakat). Program 

Studir Irlmu Hukum, Fakultas Hukum, Unirverrsirtas Muhammadiryah Sumaterra 

Utara. Kersirmpulan dalam pernerlirtiran terrserbut yairtu Wujud perlaksanaan 

permerlirharaan perraturan kerpada anak-anak yang mernjadir sasaran 

perngerksploirtasiran perrerkonomiran pada serkirtar kota Merdan dirlaksanakan 

derngan mernirndak perlakunya derngan berrkersersuairan kerpada perraturan yang 

berrlaku. Perranan darir kermasyarakatan sangatlah dirbutuhkan bairk darir 

irndirvirdu, kerlermbagaan yang merlirndungir anak-anak, kerlermbagaan dir birdang 

kersosiralan ataupun dir birdang kerlermbagaan lairnnya, yang permberrlakuannya 

dirsersuairkan kerpada aturan hukum posirtirf. Permerrirntahan mernggalakkan 

rerspon darir masyarakat dirantaranya yairtu lerwat kerlermbagaan kersosiralan 

masyarakat, sermirsal berrberntuk yayasan ataupun darir LSM supaya 

dirharapkan nantirnya terrjadir pernirngkatan aktirvirtas kerpada perlaksanaan untuk 

merlirndungir anak yang dirmanfaatkan serbagair angkatan kerrja atau buruh. 

3. Skrirpsir Moch Moch. Yunus, Prespektif Hukum Islam Tentang Eksploitasi 

Anak Jalanan Yang Terjadi Di Simpang Lampu Merah Jl. Jenderal 

Sudirman dan Jl. Kapten A. Rival Kota Palembang Menurut Undang-

Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

No.23 Tahun , berrjudul Perrsperktirf Hukum Irslam Terntang Erksploirtasir Anak 

Yang Terrjadir Dir Sirmpang Lampu Merrah Jl. Jerndral Sudirrman Dan Jl. 

Kaptern A. Rirvair Kota Palermbang Mernurut Undang-Undang No. 35 Tahun 

2014 Terntang Perrubahan Atas Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Terntang 

Perrlirndungan Anak. Program Studir Jirnayah, Fakultas Syarirah dan Hukum, 

Unirverrsirtas Irslam Nergerrir Radern Fatah Palermbang. Dalam skrirpsir irnir 
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dirfokuskan pada adampak erksploirtasir anak serbagair perngermirs jalanan, 

perrsperktirf Hukum Irslam dan Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Terntang 

Perrlirndungan Anak terrhadap erksploirtasir anak serbagair perngermirs jalanan, 

serrta sanksir bagir perlaku erksploirtasir anak mernurut Hukum Irslam dan UU No. 

35 Tahun 2014 Terntang Perrlirndungan Anak. Pernerlirtiran irnir merrupakan studir 

lapangan (firerld rerserarch) derngan mernggunakan mertoder derskrirptirf kualirtatirf, 

yang berrtujuan untuk merngumpulkan data terntang fernomerna dan kerjadiran-

kerjadiran yang terrjadir, mernganalirsirsnya, dan kermudiran mernarirk kersirmpulan 

mernggunakan pernderkatan irnduktirf. Hasirl darir pernerlirtiran terrserbut 

mernunjukkan bahwa dampak erksploirtasir anak jalanan terrbagir mernjadir dua, 

yairtu dampak bagir anak irtu serndirrir dan dampak bagir masyarakat serkirtar. 

Dampak bagir anak irtu dapat berrupa berrbohong, derprersir, dan lairn-lairn, 

sermerntara dampak bagir masyarakat terrmasuk terrganggunya aktirvirtas 

perngerndara dan permirlirk bangunan karerna kerberradaan anak jalanan terrserbut. 

4. Skrirpsir Fujir Muhammad, berrjudul Erksploirtasir Anak Mernurut Hukum Posirtirf 

dan Hukum Irslam, Jurusan Perrbandirngan Mazhab, Fakultas Syarir’ah dan 

Hukum, Unirverrsirtas Irslam Nergerrir Sunan Kalirjaga Yogyakarta. Mertoder yang 

dirgunakan pada pernerlirtiran irnir berrupa studir kerpustakaan (lirbrary rerserarch), 

derngan fokus pada terknirk dokumern. Pernderkatan yang dirgunakan yairtu 

yurirdirs-normatirf, yang merncakup perderkatan yurirdirs untuk mermahamir 

perrmasalahan berrdasarkan hukum dan perraturan yang berrlaku. perndakatan 

normatirf yairtu untuk mermahamir perrmasalahan berrdasarkan norma-norma 

yang berrlaku. Hasirl pernerlirtiran irnir mernunjukkan bahwa erksploirtasir anak 

dalam perrsperktirf hukum posirtirf dan hukum irslam mermirlirkir perrberdaan. 

Hukum posirtirf merngatur sercara terrperrirncir merngernair tirndak pirdana 

erksploirtasir anak, serdangkan hukum Irslam merngatur sercara umum terntang 

hal irnir tanpa dertairl dan spersirfirk. Merngernair sanksir bagir perlaku erksploirtasir 

anak, hukum posirtirf merngatur hukuman pernjara maksirmal 5 tahun dan/atau 

dernda maksirmal Rp. 100.000.000, serperrtir yang dirjerlaskan dalam Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2016 terntang Perrubahan Kerdua Atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 terntang Perrlirndungan Anak Pasal 77. Dalam 
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hukum Irslam , sanksir pirdana bagir perlaku erksploirtasir anak terrmasuk dalam 

kerlompok hukuman ta’zirr yang dirserrahkan serpernuhnya kerpada ulirl amrir, 

serhirngga jernirs dan hukumannya berlum jerlas. 

5. Skrirpsir Nirlma Hirmawatir, berrjudul Studir Komparatirf Erksploirtasir Anak 

Dalam Perrsperktirf Hukum Pirdana Posirtirf Dan Hukum Pirdana Irslam, Fakultas 

Hukum, Unuvverrsirtas Muhammadiryah Magerlang. Hasirl darir pernerlirtiran irnir 

mernunjukkan bahwa perrlirndungan anak terrhadap tirndak pirdana erksploirtasir 

diratur dalam Undang-Undang yang berrlaku dir Irndonersira, khususnya dalam 

Pasal 76Ir dan 88 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 terntang Perrlirndungan 

Anak. Anak yang merngalamir erksploirtasir, bairk sercara erkonomir maupun 

serksual, berrersirko mernghadapir hukuman. Erksploirtasir anak dapat terrjadir 

dalam dua berntuk, yaknir erksploirtasir erkonomir dan serksual. Pasal 88 

merngatur pirdana bagir perlaku tirndak pirdana erksploirtasir anak. Dalam 

pandangan hukum pirdana Irslam, anak-anak perrlu dirberrirkan perrhatiran 

khusus merlaluir permbirnaan, perndirdirkan, dan perrlirndungan hukum karerna 

merrerka merrupakan golongan yang rerntan. Namun, tirndakan yang dirlakukan 

anak sercara irkhlas untuk mermbantu orang tuanya tirdak diranggap serbagair 

erksploirtasir anak dalam hukum pirdana irslam. Olerh karerna irtu, orangtua tirdak 

dapat dirperrtanggungjawabkan atas tirndakan anaknya, merskirpun dapat 

mermernuhir unsur jirnayah. Hukuman ta’zirr terrhadap perlaku erksploirtasir anak 

dapat dirhapus jirka anak terrserbut mermaafkan perlaku. Sanksir yang dirterrapkan 

dalam hukum pirdana Irslam lerbirh berrsirfat merndirdirk dan diratur dalam 

jarirmah ta’zirr. Sercara umum, irsir perraturan hukum pirdana posirtirf serjalan 

derngan hukum pirdana Irslam dalam konterks terrterntu, merskirpun terrdapat 

perrberdaan terrutama dalam batasan derfirnirsir anak dan ancaman sanksir. 


